BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DIREKTORAT STANDARDISASI OBAT, NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA,
PREKURSOR, DAN ZAT ADIKTIF

NOTA DINAS
Nomor: SD.01.02.31.08.24.443
Yth. : Kepala Biro Hukum dan Organisasi
Dari . Direktur Standardisasi Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif
Hal : Laporan hasil Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Direktorat Standardisasi
Obat NPPZA Tahun 2024
Lampiran : 2 (dua) berkas
Tanggal : 19 Agustus 2024

Menindaklanjuti Nota Dinas dari Sekretaris Utama Nomor B-OT.03.04.2.22.07.24.3137
tentang Perpanjangan Pelaksanaan dan Pelaporan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM)
BPOM Tahun 2024 (Lampiran-1), bersama ini kami laporkan hal-hal sebagai berikut:

1. Menindaklanjuti Peraturan Menteri PANRB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Unit Penyelenggara Pelayanan Publik
serta sebagai salah satu bentuk keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan
pelayanan publik, setiap Unit Pelayanan Publik (UPP) di BPOM wajib melaksanakan
SKM secara berkala minimal 1 (satu) kali dalam setahun.

2. Untuk pelaksanaan SKM Tahun 2024, target responden Direktorat Standardisasi Obat
NPPZA minimal sebanyak 48 (empat puluh delapan) responden. Hingga periode SKM
berakhir, telah diperoleh data SKM dari 48 responden. Hasil SKM Direktorat
Standardisasi Obat NPPZA adalah sebesar 95,37 dan dapat dikategorikan memiliki
kualitas pelayanan yang Sangat Baik.

3. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, terlampir kami sampaikan laporan Hasil SKM
Direktorat Standardisasi Obat NPPZA Tahun 2024 (Lampiran-2).

Demikian kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama yang diberikan, diucapkan terima
kasih.

Direktur Standardisasi Obat, Narkotika,
Psikotropikg, Prekursor, dap Zat Adiktif

Dra. Tri Asti Isnariani, Apt., M.Pharm%
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SURAT PERNYATAAN KEBENARAN DATA SKM

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama . Dra. Tri Asti Isnariani, Apt, M.Pharm.

NIP ;19690414 200212 2 001

Jabatan . Direktur Standardisasi Obat, Narkotika, Psikotropika,
Prekursor, dan Zat Adiktif

Unit Kerja . Direktorat Standardisasi Obat, Narkotika, Psikotropika,

Prekursor, dan Zat Adiktif

Dengan ini saya menyatakan bahwa data pada Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) yang
dilaporkan pada laporan ini adalah benar dan merupakan data hasil respon yang
diberikan oleh responden survei atas layanan yang diberikan.

Saya paham dan menyadari bahwa data yang dilaporkan memiliki dampak penting dalam
berbagai aspek, antara lain penilaian kinerja organisasi dan perbaikan berkelanjutan atas
pelayanan publik yang dilaksanakan. Oleh karena itu, saya menyatakan bahwa saya
bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran dan keakuratan data yang dilaporkan.

Jika di kemudian hari ditemukan adanya ketidakbenaran atau ketidakakuratan dalam data
yang dilaporkan, saya bersedia menanggung segala konsekuensi dan tanggung jawab
yang timbul dari ketidaksesuaian data tersebut.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, tanpa ada paksaan dari
pihak manapun, dan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 19 Agustus 2024
Direktur Standardisasi Obat, Narkotika,
Psikotiopika, Prekursgy, dan Zat Adiktif

Dra. Tri Asti Isnaria%M.Pharm.
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1.2

1.3

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik dan
Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-undang
Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, mengamanatkan penyelenggara
pelayanan publik wajib mengikutsertakan masyarakat dalam penyelenggaraan
Pelayanan Publik sebagai upaya membangun sistem penyelenggaraan Pelayanan
Publik yang adil, transparan, dan akuntabel. Pelibatan masyarakat ini menjadi penting
seiring dengan adanya konsep pembangunan berkelanjutan, serta dapat mendorong
kebijakan penyelenggaraan pelayanan publik lebih tepat sasaran.

Dalam mengamanatkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 maupun
Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012, maka disusun Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017
tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik. Pedoman ini memberikan gambaran bagi
penyelenggara pelayanan publik untuk melibatkan masyarakat dalam penilaian kinerja
pelayanan publik guna meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan. Penilaian
masyarakat atas penyelenggaraan pelayanan publik akan diukur berdasarkan 9
(sembilan) unsur yang berkaitan dengan standar pelayanan, sarana prasarana, serta
konsultasi pengaduan.

Untuk mengetahui sejauh mana kualitas pelayanan Direktorat Standardisasi
Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat Adiktif sebagai salah satu penyedia
layanan publik di Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), maka perlu
diselenggarakan survei atau jajak pendapat tentang penilaian pengguna layanan
publik terhadap pelayanan yang diberikan. Dengan berpedoman pada Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun
2017, maka telah dilakukan pengukuran atas kepuasan masyarakat. Hasil SKM yang
didapat merangkum data dan informasi tentang tingkat kepuasan masyarakat. Dengan
elaborasi metode pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat
masyarakat, maka akan didapatkan kualitas data yang akurat dan komprehensif.

Hasil survei ini akan digunakan sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi
penyelenggara layanan publik untuk terus-menerus melakukan perbaikan sehingga
kualitas pelayanan prima dapat segera dicapai. Dengan tercapainya pelayanan prima
maka harapan dan tuntutan masyarakat atas hak-hak mereka sebagai warga negara
dapat terpenuhi.

Dasar Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan
Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.

Maksud dan Tujuan

Tujuan pelaksanaan SKM adalah untuk mengetahui gambaran kepuasan
masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran atas pendapat masyarakat terhadap
mutu dan kualitas pelayanan yang telah diberikan oleh Direktorat Standardisasi Obat,
Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adikiif.



Adapun sasaran dilakukannya SKM adalah:

1.

2.

3.

4.

5.

Mendorong partisipasi masyarakat sebagai pengguna layanan dalam menilai
kinerja penyelenggara pelayanan;

Mendorong penyelenggara pelayanan publik untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik;

Mendorong penyelenggara pelayanan publik untuk menjadi lebih inovatif dalam
menyelenggarakan pelayanan publik;

Mengukur kecenderungan tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan
publik yang diberikan; dan

Mendorong pencapaian kinerja dan komitmen antikorupsi pada unit pelayanan di
Badan POM dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Dengan dilakukan SKM dapat diperoleh manfaat, antara lain:

1.

2.

3.

~No

Diketahui kelemahan atau kekurangan dari masing-masing unsur dalam
penyelenggaraan pelayanan publik;

Diketahui kinerja penyelenggara pelayanan yang telah dilaksanakan oleh unit
pelayanan publik secara periodik;

Sebagai bahan penetapan kebijakan yang perlu diambil dan upaya tindak lanjut
yang perlu dilakukan atas hasil SKM;

Diketahui indeks kepuasan masyarakat secara menyeluruh terhadap hasil
pelaksanaan pelayanan publik di lingkungan BPOM;

Memacu persaingan positif antar unit penyelenggara pelayanan pada lingkup
Pemerintah Pusat dan Daerah dalam upaya peningkatan kinerja pelayanan;

Bagi masyarakat dapat diketahui gambaran tentang kinerja unit pelayanan; dan
Diketahuinya indikator keberhasilan Reformasi Birokrasi BPOM melalui
peningkatan kualitas pelayanan publik BPOM.



2.1

2.2

2.3

BAB Il
PENGUMPULAN DATA SKM

Pelaksana SKM

Survei Kepuasan Masyarakat Tahun 2024 pada Direktorat Standardisasi Obat,
Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif dengan membentuk tim pelaksana
kegiatan Survei Kepuasan Masyarakat (sebagaimana terlampir).

Metode Pengumpulan Data
Pelaksanaan SKM menggunakan kuisioner aplikasi SapaAPIP yang disebarkan

kepada pengguna layanan. Kuiesioner terdiri atas 11 (sebelas) pertanyaan yang

mencakup 9 unsur pengukuran kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang
diterima berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Survei Kepuasan

Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Kesembilan unsur yang ditanyakan

kuesioner SKM Direktorat Standardisasi Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan

Zat Adiktif, yaitu:

1. Persyaratan: Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan
suatu jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif.

2. Sistem, mekanisme, dan prosedur: Prosedur adalah tata cara pelayanan yang
dibakukan bagi pemberi dan penerima layanan, termasuk pengaduan.

3. Waktu penyelesaian: Waktu pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan.

4. Biayaltarif: Biaya/tarif adalah informasi ongkos yang dikenakan kepada penerima
layanan dalam mengurus dan/atau memeproleh pelayanan dari penyelenggara
yang besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan
masyarakat.

5. Produk spesifikasi jenis pelayanan: Produk spesifikasi jenis pelayanan adalah
hasil pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan. Produk pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis
pelayanan.

6. Kompetensi pelaksana: Kompetensi pelaksana adalah kemampuan yang harus
dimiliki oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan
pengalaman.

7. Perilaku pelaksana: Perilaku Pelaksana adalah sikap petugas dalam
memberikan pelayanan.

8. Penanganan pengaduan, saran dan masukan: Penanganan pengaduan, saran
dan masukan adalah tata cara pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak
lanjut.

9. Sarana dan prasarana: Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai
sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala
sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses
(usaha, pembangunan, proyek). Sarana digunakan untuk benda bergerak
(komputer, mesin) dan prasarana untuk benda yang tidak bergerak (gedung).

Lokasi Pengumpulan Data

Lokasi dan waktu pengumpulan data dilakukan secara daring melalui tautan
https://bit.ly/skmstdonppza pada waktu jam layanan maupun diluar jam layanan, serta
pengisian kuesioner dilakukan sendiri oleh responden sebagai penerima layanan.



https://bit.ly/skmstdonppza
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Waktu Pelaksanaan SKM
Survei dilakukan secara periodik per tahun dan pelaksanaan survei kepuasan

masyarakat memerlukan waktu selama 8 (delapan) bulan dengan rincian sebagai
berikut:

No.

Kegiatan

Waktu Pelaksanaan

Jumlah Hari Kerja

1.

Persiapan

a. Pengumpulan data jenis
dan pengguna layanan

Minggu Il Februari s.d. Minggu
| Maret 2024

b. Penetapan target

survei dan

Minggu Il s.d. lll Maret 2024

responden
penyiapan tautan survei

2. | Pelaksanaan surveioleh UPP | 1 April s.d. 12 Juli 2024

3. | Pengolahan survei Minggu | April s.d. Minggu IV
Juli 2024

4. | Pelaporan survei oleh UPP Minggu V Juli s.d. Minggu lI
Agustus 2024

Penentuan Jumlah Responden

Dalam penentuan jumlah responden, terlebih dahulu menghitung jumlah populasi
penerima layanan pada periode sebelumnya dari setiap jenis layanan Direktorat
Standardisasi Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif. Selanjutnya,
dari jumlah populasi tersebut dilakukan perhitungan berdasarkan tabel Krejcie and
Morgan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 sehingga didapatkan jumlah minimum
sampel yang akan dijadikan sebagai responden. Berikut jumlah populasi dan sampel
Direktorat Standardisasi Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif
tahun 2024.

No. Jenis Pelayanan Populasi Sampel
1 | Konsultasi norma, standar, prosedur, 217 48
dan kriteria di bidang obat, narkotika,
psikotropika, prekursor, dan zat adiktif
Jumlah 217 48




3.1

3.2

BAB Il

HASIL PENGOLAHAN DATA SKM

Jumlah Responden SKM
Berdasarkan hasil pengumpulan data, jumlah responden penerima layanan yaitu
48 (empat puluh delapan) orang responden, dengan rincian sebagai berikut:

No. Karakterisitik Indikator Jumlah | Persentase
1 | Jenis kelamin Laki-laki 8 16,67%
Perempuan 40 83,33%
2 | Pendidikan < SMA/Sederajat 4 8,33%
D1/D2/D3 1 2,08%
D4/S1 8 16,67%
S2/Profesi/S3 35 72,92%
3 | Pekerjaan PNS/TNI/POLRI 5 10,42%
Pegawai Swasta 31 64,58%
Pegawai BUMN/D 1 2,08%
Pelajar/Mahasiswa 8 16,67
Lainnya 3 6,25%
4 | Usia < 25 Tahun 10 20,83%
26 — 30 Tahun 16 33,33%
31 — 35 Tahun 9 18,75%
36 — 40 Tahun 11 22,92%
2 41 Tahun 2 4,17%

Indeks Kepuasan Masyarakat (Unit Layanan dan per Unsur Layanan)

Pengolahan data SKM dilakukan menggunakan aplikasi SAPAAPIP BPOM dan
diperoleh hasil sebagai berikut:
Nilai SKM per unsur dan unit layanan
Direktorat Standardisasi Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif
memiliki 1 (satu) jenis layanan, yaitu layanan konsultasi Norma, Standar,
Prosedur, dan Kriteria di bidang Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat
Adiktif. Adapun nilai SKM layanan berdasarkan data pada aplikasi SAPAAPIP
BPOM adalah 95,37 yang menunjukkan bahwa pelayanan publik yang dilakukan
oleh Direktorat Standardisasi Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat
Adiktif memiliki kualitas pelayanan yang Sangat Baik (kategori Mutu Pelayanan

a.

A).
. Nilai

Jenis layanan ul uz2 U3 u4 us U6 u7 us U9 SKM
Konsultasi norma, | 95,14 | 95,49 | 94,10 | 95,49 | 94,10 | 96,18 | 96,88 | 96,53 | 94,44 | 95,37

standar,
prosedur, dan
kriteria di bidang
obat, narkotika,
psikotropika,
prekursor, dan
zat adiktif




b.

Nilai SKM per unsur dan unit layanan

Unsur Pelayanan 2023 Naik/Turun
Ul Persyaratan 85,46
u2 Sistem, Mekanisme, dan 86,88
Prosedur
U3 Waktu Penyelesaian 79,91
U4 Biaya/Tarif 85,46
U5 Produk Spesifikasi Jenis 84.75
Pelayanan
U6 Kompetensi Pelaksana 84,04
u7 Perilaku Pelaksana 88,30
U8 Penangangan Pengaduan, 85 82
Saran, dan Masukan '
U9 Sarana dan Prasarana 83,69
Nilai SKM Unit Layanan 84,92

Keterangan:

Mutu Pelayanan A (Sangat Baik; 88,31 — 100,00)

Mutu Pelayanan B (Baik; 76,61 - 88,30)

Mutu Pelayanan C (Kurang Baik; 65,00 — 76,60)

Mutu Pelayanan D (Tidak Baik; 25,00 —

64,99)

Perbandingan Nilai SKM 2023 dan 2024

120
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20
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4.1

BAB IV
ANALISIS HASIL SKM

Analisis Permasalahan/Kelemahan dan Kelebihan Unsur Pelayanan Publik
Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa:

1.

2.

Tiga unsur layanan dengan nilai terendah yaitu Waktu Penyelesaian (U3), Produk
Spesifikasi Jenis Pelayanan(U5), dan Sarana Prasarana (U9).

Sedangkan tiga unsur layanan dengan nilai tertinggi yaitu Perilaku Pelaksana
Produk, Penanganan Pengaduan, Saran, dan Masukan serta Kompetensi
Pelaksana.

Berdasarkan hasil rekapitulasi saran/kritik serta pengaduan yang masuk melalui
berbagai kanal aduan yang telah disediakan, diperoleh beberapa aduan yang menjadi
perhatian dan dapat digunakan dalam pembahasan rencana tindak lanjut yaitu
sebagai berikut:

a.

b.

Pemberian respon agar lebih cepat serta perbaikan terhadap kendala mengunduh
respon jawaban di SISOBAT .

Kendala sistem di SISOBAT berupa perubahan format tulisan pada pertanyaan
yang diajukan pengguna layanan setelah status terkirim.

Adapun kondisi permasalahan/kekurangan dari unsur pelayanan dapat digambarkan
sebagai berikut:

1.

Waktu penyelesaian pelayanan masih dirasakan kurang cepat oleh pengguna
layanan. Hal ini dapat disebabkan karena sebagian besar jawaban hasil konsultasi
dari SISOBAT merupakan permintaan tambahan data registrasi obat di Direktorat
Registrasi Obat, sehingga waktu penyelesaian layanan SISOBAT dianggap
memengaruhi kecepatan pengguna layanan dalam memenuhi persyaratan
registrasi obat.

Pengguna layanan belum sepenuhnya memahami produk spesifikasi jenis
pelayanan Direktorat Standardisasi Obat NPPZA. Hal ini disebabkan karena cukup
banyak pertanyaan yang meminta keputusan pemenuhan data untuk registrasi oba
dimana hal hal ini di luar ruang lingkup pelayanan publik Direktorat Standardisasi
Obat NPPZA.

Diperlukan pemantauan terhadap pemeliharaan sistem pada subsite SISOBAT
yang sedang berjalan, untuk memastikan subsite selalu berfungsi baik sesuai
ekspektasi.

4.2 Rencana Tindak Lanjut

Hasil analisis tersebut akan digunakan untuk perbaikan kualitas pelayanan publik maupun
pengambilan kebijakan dalam rangka pelayanan publik. Oleh karenanya, berdasarkan hasil
analisis tersebut, disusun rencana tindak lanjut perbaikan. Rencana tindak lanjut perbaikan
dilakukan dengan prioritas dimulai dari unsur yang paling rendah hasilnya.



Pembahasan rencana tindak lanjut hasil SKM dilakukan melalui rapat internal pada tanggal 7
Agustus 2024. Rencana tindak lanjut perbaikan hasil SKM dituangkan dalam tabel berikut:

prekursor, dan zat adikiif.

Unsur
No. | Jenis Layanan d Laya”af‘ . Penyebab Rencana Tindak Lanjut Timeline PIC
engan nilai
terendah
1. | Konsultasi Waktu 1. Jumlah Direktorat 2024 Pokja
norma, standar, Penyelesaian layanan/konsultasi Standardisasi Obat Peningkatan
prosedur, dan yang masuk NPPZA akan terus Kualitas
kriteria di bidang semakin memperbarui Pelayanan
obat, narkotika, meningkat. Frequently Asked Publik, dan
psikotropika, 2. Permintaan Questions (FAQ) pada Tim
prekursor, dan layanan/konsultasi subsite SISOBAT, serta SISOBAT
zat adiktif. yang masuk melakukan otomatisasi
sebagian besar FAQ terkini.
merupakan Membuat dan
konsultasi yang memperbarui database
memerlukan kajian, hasil konsultasi
dibandingkan sebagai referensi untuk
konsultasi yang jawaban konsultasi.
bersifat normatif.
2. Produk Belum seluruh Melaksanakan Forum 1. 5 Agustus | Pokja
Spesifikasi dan | penerima layanan Konsultasi Publik 2024 Peningkatan
Jenis mengetahui produk Standar Pelayanan 2. 2024 Kualitas
Pelayanan spesifikasi dan jenis Direktorat Pelayanan
pelayanan yang Standardisasi Publik
dilakukan oleh ONPPZA.
Direktorat Standardisasi Akan dilakukan
Obat NPPZA secara pembaruan brosur
jelas. pelayanan sesuai
masukan Forum
Konsultasi Publik pada
Gedung Pelayanan
Publik Terpadu BPOM
(Gedung Athena
BPOM Lantai 1) dan
media sosial.
3. Sarana dan Kendala sistem dan Berkoordinasi dengan 2024 Pokja
Prasarana jaringan. pengembang terkait Peningkatan
permasalahan sistem Kualitas
pada subsite SISOBAT. Pelayanan
Berkoordinasi dengan Publik, Tim
Pusat Data dan Pengelola
Informasi Obat dan SISOBAT
Makanan terkait
kendala jaringan.
Berdasarkan hasil rekapitulasi saran/kritik serta pengaduan yang masuk melalui
berbagai kanal aduan yang telah disediakan, diperoleh beberapa aduan yang menjadi
perhatian dan perlu dibuatkan rencana tindak lanjut yaitu sebagai berikut:
No. Jenis Layanan Saran/Masukan Tindak Lanjut Timeline
1. | Konsultasi norma, | Percepatan waktu Memperbarui FAQ serta 2024
standar, prosedur, dan | pelayanan otomatisasi FAQ pada
kriteria  di bidang obat, | konsultasi. subsite SISOBAT.
narkotika, psikotropika,




4.3

No. Jenis Layanan Saran/Masukan Tindak Lanjut Timeline

2. Kendala dalam | Berkoordinasi dengan 2024
mengunduh  respon | Pengembang terkait
jawaban permasalahan sistem pada

subsite SISOBAT.

Tren Nilai SKM

Untuk membandingkan indeks kinerja unit pelayanan secara berkala atau melihat
perubahan tingkat kepuasan masyarakat dalam menerima pelayanan publik
diperlukan survei secara periodik dan berkesinambungan. Hasil analisis survei
digunakan untuk melakukan evaluasi kepuasan masyarakat terhadap layanan yang
diberikan, sebagai bahan pengambilan kebijakan terkait pelayanan publik serta
melihat kecenderungan (tren) layanan publik yang telah diberikan penyelenggara
kepada masyarakat serta kinerja dari penyelenggara pelayanan publik. Tren tingkat
kepuasan penerima layanan Direktorat Standardisasi Obat, Narkotika, Psikotropika,
Prekursor, dan Zat Adiktif dapat dilihat melalui grafik berikut:

NILAI SKM DIREKTORAT STANDARDISASI
OBAT, NPPZA
TAHUN 2023-2024

98
96
94
92
90

88
86 84,92

95,37

84
82
80
78

2023 2024

Berdasarkan tabel di atas, terjadi peningkatan indeks kepuasan masyarakat terhadap
penyelenggaraan pelayanan publik Direktorat Standardisasi Obat, Narkotika,
Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif pada tahun 2024.




BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan evaluasi hasil Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Tahun 2024, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pelayanan publik di Direktorat Standardisasi Obat, Narkotika,
Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif, secara umum mencerminkan tingkat kualitas
yang Sangat Baik dengan nilai SKM sebesar 95,37. Nilai SKM Direktorat Standardisasi
Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif menunjukkan peningkatan
kinerja penyelenggaraan pelayanan publik dari 2023 hingga 2024.

2. Unsur pelayanan yang termasuk tiga unsur terendah dan menjadi prioritas perbaikan
yaitu waktu penyelesaian; produk spesifikasi dan jenis pelayanan, serta sarana dan
prasarana.

3. Sedangkan tiga unsur layanan dengan nilai tertinggi yaitu perilaku pelaksana;
penanganan pengaduan, saran, dan masukan; serta kompetensi pelaksana.

Jakarta, 19 Agustus 2024
Direktur  Standardisasi Obat, Narkotika,
Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif

Dra. Tri Asti Isnariani, Apt, M.Pharm.
NIP. 19690414 200212 2 001
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LAMPIRAN
1. Kuesioner

Survel Pelayanan Publik pada Unit Pefayanan
Direktorat Standardisssi Obal. Narkotika, Psikotropika. Prekursor, dan Zat Adiktifl
Konsultasi norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang obat, narkotika, psikotropika, prekursor, dan zat adiktir
Tahun 2023
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3. Dokumentasi Lainnya Terkait Pelaksanaan SKM

a. SK Tim Pelaksana SKM

A Pwewwtor Negers Ne 11 inbarts Poot 12548 maaveme
Tols |321) 4244753 D T0WT, 1068 | 04% L30S
AJEAP L ATONIT) AATIDL ATEITHL AIAANTH, Pan AJ0NS, A2 0¥
BADAN POM fred $ehe san Bdart i Wl o g g

Pelaksanaan SKM dilakukan oleh Pokja Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik

BADAX POM

K Perzsiokan Nagerz No. 13 johams Puast 10540 indossss
Yol (021) €344755, Ext | 047, 1048 1068 1308
AT4457) A2ONTIN, AD0TITD, CATTHI, ATAARIN Pan | 4TE000, 4243130
il | e B e B O od com, Wbepwelinds sul W, Webthe  www puw 3o b

KEPUTUSAN DIIEOCTUR STANDARLISAS] ORAT, NARKUTIRA, PIKOTROMKA,
PREKURBOR. DAN ZAT ADIKTIF
BADAN PENGAWAS ONAT DAN MAKANAN
NONOR HK 02 003102 3¢ 1) TAHURN 200
TENTANG
TIM PELAYANAN PUTILIX
X LINGRUNGAN DIRERTORAT STANDARDISAS) O8AT. NARKOTIKA, PSEOTROMIKA,
PREXURSOR, DAN ZAT AINKTIF

DINERTUR & OmaT, A, FRIKOTHOIMEA, IREXLRSOR, DAN
RAT ADIKTIF

DADAN PENCGAWAN ONAT DAN SIAKANAN,

Menimbang A habees Salam rergka kuny |
puldik & begh Dhired daeredi Olane.
Narsondon, Medbotropiin, Peekumor, des Zax Adikul gurty
retretapbaan 1 petapenes pulsh B lirnghusgan Darkiesr

Oz, ¥ s
Zax MM
b, bt pe !
daless burul o perds ditrrapian Kepurtussn  Dielonn
bt Mnch Ptkstreplaa, ¥ dun
Zan ASMiil tensang The " Polik i L

. N Chat.  Naskotik "
Predurwee. dan Zan Addnr.

Metigingst 1. Undung Undung Nomor 25 Tahun 2000 estang Prinranes
Putéik Rendernn Negars Heputdik indeossia Tahan 2000
Nomser 112 Vasbaben L Negars. Laia feaed
Raowoor 5O,

-

Peraturan  Pesteriniah Sumee % Tahun 2012 eriang
Pelakusmman Undang-Undang Norsir 23 Tahan 3009 tentssy
" Putdl 1t Negars " "
Tabmn JUTY Wesww JI5. Tamtahan Lewtaran  Segws
Republi bdvarwa Nomor 5367); Prestssnn Presalen Moty
RO Tabran 2017 remtang Hatan Wengrwus Olwt dan Mabanes
(Lombarss Negnra Sepotdin Indooesis Tabum 2017 Mamar
Leoy;

Krmaty

Krrgn

3 Pe Menten Feo \par Negus dan
Reformani Mok Nomor 15 tabun 2014 sentang Prdoman
St Pelayasan @erita Negars Repoldik Msdonesia Taliun
2014 Nosor 635,

& Persturss Badun Peogawes Ol dan Mubkasan Nomoe 28
Tadwun 3022 temung Stunder Pelavasan & Lisghungan
Badan Peugasas Obnt dan Makonss [Berita Negarn Heputik
Tndomesin Tahien 2022 Nomoe 1156

5 Wersturas Badan Pengmans Obae doan Makapan Komer 1)
Tedbaunt 2002 (resvaeg Perilohan ates  Prestienn Badan
Progawns Oust an Makosnwn Nomoe 2T Tulun 2020 1estung
Organisasl dan Tame Kerja Radan Pongvwas Obat dan
Maknnan (Berma Negum Republik ndonesin Tabun 2023
ommoF S5

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DIREXTUR STANDANRISSAS] OBAT, NARNOTIXA,
PSIKOTROMKA. PREXURSOR., DAN ZAT ADIKTIF TENTANG TIM
TELAYANAN  PUBLIKE D1 LINGKUNGAN  DIREXTORAT
STANDARERSASI  OBAT,  NARKOTIKA,  PRIKOTROPIKA,
PREELURSOR, DAN ZAT AVKTIF

Membestuk  dan  Mmetapian  Tom Pelayanan  Publiv W

O Ubat.

Palkotropiea, Prekurser, dan 2mt Adik! desgan  sussman
LS b tasm ey yung
toerupaknn agias yanyg tidak terpmablon det Keputisses: ed
Thn Frd Pulidis sel howud dadarn dikrves
Kewatu) (ndiel aras

o petuges pelaynnan pubis

b pongelola peagatsan pelaymnan pabdkc dan

©  pongeiols SESOIAT dan moves pelaynnan potisk

Prtuipa Pek Putiik wk bontad o ikt
Kb hsral o meruguioan jefuges yang messberikon pelaysnas
Aotauiesl toema, standar, geosedur, den krteris & Ladang
Obat, Narbuniba. Paibinrapiba. Prebursor, des Zat A yang
terdind atux

& Roordinsoe:
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DIREKTORAT STANDARDISASE OBAT, NARKOTIKA. PRIXOTROPIRA,
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Kerua Tim Nefomas Huokoas
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2 M Masnur S Faem AP

3 Angrids Semgh.S.5 Apt.

ALMIN

1 Meyss nsan Permatasars. & Farm, Apt.
L Perw Paus Asanh, 8. Parm., Apt,

1 Sonis Den Octalin, 8 Faem., Apt

PETUGAS KONSULTAS

1L Julisn, S % Age., M. Bermed.
2 Lisks Rssmdanewstl S50

ulin yang ditzrima pade sast bertuges & Godung b £8 =% SIBOUAT

Pelaynnan secarn tekmin dem sdminmistrati! deegan Musat Data dan

Ketujtah Admin sebuguimann diumakeod dalirm diktums Ketign braraf . '“"‘fm"_:““_"“'m“’f'f“h";:,
:"x ~ N - oo hpu:hxnua:- -

». mr 1 peiny norms, = R .
standar, prosedur, dan kraeria @ hidang Ohat, Narkecika, Rirwsid e iipredion rotoes o
Prikeropika, Prekursor, dan Zat Adioif yang diterirss mebatul SR Phatantiohel Tou), Npetunrs, Dswcrype, Thinews,
it e » due Zat ASRE Nomaor SIK.02.00.31 312 10 22 32 Tahun 2022

" il ' ¢ e = teestang Petugas dan Tam Pengelol > Pt

x RS i > & Lingh Dired Standard, Ohat, N k
yene don -3 pang Bejnm Paikotroguica, Ircieranr, dan Zat AdiKiL, dicatat dan deyntakan

e i ot

e L
wich perggas konaultas dan sorvei Kepassins  pelsyanes Torttn K:nmuun"-:'mhm:: u’r:uphnu::
PUME,  lmtuk ol 7 lag Kepurasan iné tidak berisku emball
evaluasenya
Kadelapan Prngriola Pengad Priay Putibik i fakan

dhalas diktum Kedua huraf b messpunyal Tugas: Detetuphan di Jakarta
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Futrie Fins Assoh, S Farm. . Apt.
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Ditetaphan di Jakarta
poda turggal 01 Februan 2004

DIREKTUR  STANDARDISABI  OBAT,  NARKOTIKA,
PRIKOTROMKA, PREXUISOR, DAN ZAT ADIKTIS
TADAR FENGAWAS OBAT DAN MAKANAX,

Dea. Tri Asta lsnariars. Ant.. M. Pharm
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b. Publikasi Hasil SKM

Publikasi hasil SKM di Media Sosial
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Publikasi hasil SKM di media cetak di loket Yanblik Unit di Gedung Athena BPOM Lantai 1
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c. Dokumentasi rapat pembahasan rencana tindak lanjut hasil SKM

Hemn| Yaanitg

Anggta

i O8O

Burgs Fhawan 1 arielh Nighe Divonturst Stan Trpsndika 080

Milsi SKM BP0

Niai survel kepuasan pelanggan Direklorat Standardisasi Obat, NPPZA melalul
Survel Kepuasan Masyarakat Badan POM mengalami pcmrqha'a'l scbesar
10,45 dari 84,92 pada tahun 2023 menjadi 9537 pada tahun 2024, dengan
rekomendasi yaftu perbaikan kendala pengajuan form pertanyaan pada
SISOBAT berupa perubahan format tulisan pada pertanysan setelah
pertanyaan torkinm. Misalnya spasi hilang satelah portanyaan terkirim. Tidak
meanghdangkan point dan partanyaan, tetapl paragraf menjac tidak beneda

Tindak lanjut rekomendasi hasil survei kepuasan pelanggan

u - “wEr.Ccose®ProB
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Daftar Hadir Rapat Rencana Tindak Lanjut SKM

Daftar Hadir 0 | Metty Rieskaians Dr Stancarcias 4,‘
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| ./-‘,
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Berita Acara FKP dalam rangka pembahasan rencana tindak lanjut

BERITA ACARA PENINJAUAN ULANG
STANDAR PELAYANAN

DIREKTORAT STANDARDISASI OBAT, NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA,
PREKURSOR DAN ZAT ADIKTIF

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Pada hari ini, Senin, 5 Agustus 2024 telah dilaksanakan kegiatan Peninjauan
Ulang Standar Pelayanan yang bertempat di Double Tree Hilton Kemayoran di
Jakarta .

Berdasarkan hasil diskusi dan keputusan bersama menyatakan sebagai berikut:

NO Namakbmpon?n [ Identifikasi _ Keterangan

Pengaduan, Sarana dan | brosur pelayanan publik | penyelarasan kanal
Masukan /Apresiasi belum sesuai dengan | pengaduan pada
Standar Pelayanan brosur pelayanan
publik dengan Standar
Pelayanan.

1. | Penanganan Kanal pengaduan pada | Akan dilakukan

2. - | Pengguna layanan sulit | Permasalahan terkait
melakukan login pada | proses login subsite
subsite SISOBAT. SISOBAT akan
diperbaiki
berkoordinasi dengan
Tim Pengembangan
Subsite SISOBAT.

Pimpinan Unit Penyelenggara Pelayanan Publik berkomitmen segera
menindaklanjuti hasil kegiatan dengan melakukan penyesuaian /perubahan
Standar Pelayanan dan masyarakat serta pihak terkait yang hadir akan
diikutsertakan dalam setiap proses yang dilakukan Unit Penyelenggara Pelayanan
Publik sebelum Standar Pelayanan dilakukan penetapan dan publikasi.
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Demikian berita acara ini dibuat dan dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Jakarta, 5 Agustus 2024
No Nama Lengkap Perwakilan Tands
Tangan, |,

Nafi Alrasyid, S.H.
(0813-9174-5777)

Ombudsman RI
(Kementerian /Lembaga)

2. | Indra Setiawan, S.Sos, Kementerian Pendayagunaan '

(0813-7436-3317) Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi %
(Kementerian /Lembaga) |

3. | Prof. apt. Rani Sauriasari, Universitas Indonesia
M.Med.Sc., Ph.D. (Akademisi) l%
(0821-1425-2811) e

4. | Elfiano Rizaldi Gabungan Perusahaan Farmasi Indonesia ﬂ/ | —
(0811-999-661) - (Organisasi Masyarakat)

5. | apt. Desti Wibowo, S.Farm., M.H. International Pharmaceutical
(0811-9006-221) Manufacturers Group

(Organisasi Masyarakat)

6. | Ida Nurnaeni, S.Si., Apt., M.Sc Holding BUMN Farmasi
(0813-2207-3026) (Organisasi Masyarakat)

7. | Dra. Tresnawati, apt. Ikatan Apotekér Indonesia
(0811-9192-709) (Organisasi Profesi)

8. | Dr. dr. Slamet Sudi Santoso, Ikatan Dokter Indonesia
MPd.Ked, (Organisasi Profesi)
(0812-8083-366)

9. | Niti Emiliana, S.KM Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia A
(0857-8258-5948) {Organisasi Masyarakat)

10. | Mulyadi Fath PT. Pratapa Nirmala C%A
(0859-6675-5499) (Pengguna Layanan)

11. | Pungki Yulianti S.8i., Apt. PT. Kalbe Farma %
(0812-9684-7004) (Pengguna Layanan)

12. | Deonisia Intan Arlinta Kompas TR
(087832810567) (Media Massa) ’

13. | Nafilah Sri Sagita Detik.com @S
(085775191187) (Media Massa)

Direktur Standardisasi Obat, Narkotika,
Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif

p.

Dra. Tri Asti Isna , Apt, M.Pharm
NIP. 19690414 200212 2 001
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Prekursor, dan Zat Adiktif
Badan Pengawas Obat dan Makanan
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam laporannya, World Bank menjelaskan bahwa pelayanan publik yang berkualitas
hanya dapat dicapai jika ekspektasi dan kebutuhan dari pengguna layanan diakomodir dalam
proses penyediaan pelayanan. Hal ini juga sejalan dengan salah satu asas dari
penyelenggaraan pelayanan publik yang tertulis dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik yaitu asas partisipatif. Asas partisipatif selanjutnya diatur dalam bab
khusus Pengikutsertaan Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik pada Peraturan
Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2009 tentang Pelayanan Publik.

Selanjutnya, Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(Kementerian PANRB) sebagai pembina pelayanan publik nasional telah merumuskan berbagai
instrumen pengikutsertaan masyarakat dalam pelayanan publik untuk menilai kinerja
penyelenggara pelayanan publik. Salah satu instrumen tersebut adalah Survei Kepuasan
Masyarakat (SKM) yang lebih lanjut diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Survei Kepuasan Masyarakat
merupakan kegiatan pengukuran secara komprehensif tentang tingkat kepuasan masyarakat
terhadap kualitas layanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik.

Terdapat beberapa tujuan dari pelaksanaan SKM. Pertama, untuk mendorong
partisipasi masyarakat sebagai pengguna layanan dalam menilai kinerja penyelenggara
pelayanan. Kedua, mendorong penyelenggara pelayanan menjadi lebih inovatif dalam
menyelenggarakan pelayanan publik. Terakhir, untuk mengukur kecenderungan tingkat
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik. Untuk mencapai berbagai tujuan tersebut,
maka Direktorat Standardisasi Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif perlu
menyusun rencana tindak lanjut dan laporan hasil tindak lanjut sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Hal ini dimaksudkan agar proses continuous improvement dalam proses layanan publik
dapat dipastikan dan pada akhirnya terjadi peningkatan kualitas pelayanan publik.
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BAB Il

DESKRIPSI RENCANA TINDAK LANJUT

Hasil survei kepuasan masyarakat oleh Direktorat Standardisasi Obat, Narkotika,
Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif periode 2023 menunjukkan angka yang sangat beragam
pada berbagai unsur pelayanan seperti dapat terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Ringkasan Hasil SKM Periode 2023

No. Unsur IKM Mutu Layanan
1. Persyaratan 85,46 Baik
2. Sistem, Mekanisme, dan Prosedur 86,88 Baik
3. Waktu Penyelesaian 79,91 Baik
4, Biaya/Tarif 85,46 Baik
5. Produk, Spesifikasi, dan Jenis Pelayanan 84,75 Baik
6. Kompetensi Pelaksana 84,04 Baik
7. Perilaku Pelaksana 88,30 Baik
8. Penanganan Pengaduan, Saran, dan Masukan 85,82 Baik
9. Sarana dan Prasarana 83,69 Baik

Berkaca pada data di atas, dapat terlihat beberapa unsur yang memerlukan intervensi lanjutan
karena rendahnya angka IKM pada unsur tersebut. Oleh karena itu, perlu disusun sebuah
rencana tindak lanjut perbaikan terhadap unsur-unsur dengan nilai rendah. Untuk memastikan
rencana tindak lanjut dapat diimplementasikan dan ditindaklanjuti dengan baik, maka perlu
disusun skala prioritas perbaikan unsur yang terdiri dari 3 unsur dengan nilai terendah.
Kerangka rencana tindak lanjut dari ketiga unsur tersebut, dapat terlihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 2. Rencana Tindak Lanjut Pelaksanaan SKM
No. | Prioritas Unsur Program/Kegiatan Waktu Penanggung
Jawab
TW1 | TW2 | TW3 | TW4
1. | Waktu Akan dilakukan tinjau % Pokja
Penyelesaian ulang standar Peningkatan
pelayanan  termasuk Kualitas
baku mutu  waktu Pelayanan
penyelesaian layanan. Publik
2. | Sarana dan Penyediaan kotak % Pokja
prasarana saran dan pengaduan Peningkatan
pada loket pelayanan Kualitas
publik di  Gedung Pelayanan
Athena BPOM Lantai Publik
1.
Pembaruan Frequently %
Asked Question (FAQ)
di subsite
standarobat.pom.go.id.
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No.

Prioritas Unsur

Program/Kegiatan

Waktu

Penanggung
Jawab

TW1

TW2 | TW3

T™WA4

Tidak dilakukan
pembatasan
pertanyaan untuk
Farmakope, Metode
Analisis, dan SONK
pada subsite
standarobat.pom.go.id
(pembatasan  hanya
berlaku pada April-Juni
2023).

Dilakukan
pengembangan
subsite SISOBAT,
termasuk termasuk
sistem notifikasi terkait
tanggapan pertanyaan
maupun konsultasi
melalui notifikasi pesan
ke gawai pengguna
(whatsapp message).

Kompetensi
Pelaksana

Seluruh petugas
pelaksana layanan
mengikuti modul
pelatihan  pelayanan
publik di IDEAS
BPOM.

Pokja
Peningkatan
Kualitas
Pelayanan
Publik
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BAB llI
REALISASI RENCANA TINDAK LANJUT

Berdasarkan rencana tindak lanjut yang telah disusun, maka implementasi yang telah

dilaksanakan adalah sebagai berikut:

No. Rencana Apakah RTL Deskripsi Dokumentasi Tantangan/

Tindak Telah Tindak Lanjut Kegiatan Hambatan
Lanjut (RTL) Ditindaklanjuti

1. Dilakukan tinjau | Sudah Tinjau ulang standar | https://sapaapi | -
ulang standar pelayanan termasuk | p.pom.go.id/ad
pelayanan baku mutu waktu | min/skm_renc
termasuk baku penyelesaian  layanan | ana_aksi/detall
mutu waktu telah dilakukan pada 19 | _ra/396
penyelesaian September 2023.
layanan.

2. Penyediaan kotak | Sudah Kotak saran dan | https://sapaapi | -
saran dan pengaduan telah | p.pom.go.id/ad
pengaduan pada tersedia pada loket | min/skm renc
loket pelayanan pelayanan publik di | ana_ aksi/detall
publik di Gedung Gedung Athena BPOM | _ra/396
Athena BPOM Lantai 1
Lantai 1.

3. Pembaruan Sudah FAQ di subsite SISOBAT | https://sapaapi | -
Frequently  Asked (standarobat.pom.go.id) | p.pom.go.id/ad
Question (FAQ) di telah diperbarui. min/skm_renc
subsite SISOBAT. ana_aksi/detail

ra/396

4. Tidak dilakukan | Sudah Pembatasan pertanyaan | https://sapaapi | -
pembatasan untuk Farmakope, | p.pom.go.id/ad
pertanyaan  untuk Metode Analisis, dan | min/skm_renc
Farmakope, SONK pada subsite | ana_aksi/detall
Metode  Analisis, SISOBAT ra/396
dan SONK pada (standarobat.pom.go.id)
subsite  SISOBAT hanya berlaku pada
(standarobat.pom.g April-Juni 2023.

0.id).

5. Dilakukan Sudah Pengembangan subsite | hitps://sapaapi | -
pengembangan SISOBAT p.pom.go.id/ad
subsite  SISOBAT (standarobat.pom.go.id), | min/skm_renc
(standarobat.pom.g termasuk termasuk | ana_aksi/detail
0.id), termasuk sistem notifikasi terkait | _ra/396
termasuk  sistem tanggapan pertanyaan
notifikasi terkait maupun konsultasi
tanggapan melalui notifikasi pesan
pertanyaan maupun ke gawai pengguna
konsultasi melalui (whatsapp message)
notifikasi pesan ke telah dilakukan.
gawai pengguna
(whatsapp
message).

6. Seluruh petugas | Sudah Seluruh petugas | https://sapaapi | Dit. Standardisasi
pelaksana layanan pelayanan publik | p.pom.go.id/ad | ONPPZA belum
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https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396

No. Rencana Apakah RTL Deskripsi Dokumentasi Tantangan/
Tindak Telah Tindak Lanjut Kegiatan Hambatan
Lanjut (RTL) Ditindaklanjuti
mengikuti modul Direktorat Standardisasi | min/skm_renc | mempunyai
pelatihan ONPPZA telah | ana_aksi/detail | anggaran  khusus
pelayanan publik di mengikuti Pelatihan | _ra/396 pelayanan publik,
IDEAS BPOM. Pelayanan Publik Dasar sehingga kesulitan
dan Lanjutan di IDEAS. untuk  melakukan
pelatihan
pelayanan  publik

tatap muka dengan
vendor certified.
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https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
https://sapaapip.pom.go.id/admin/skm_rencana_aksi/detail_ra/396
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BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan data-data dalam pelaksanaan tindak lanjut tersebut, sekiranya dapat ditarik
beberapa kesimpulan yaitu:

1. Direktorat Standardisasi Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adikitf telah
menindaklanjuti rencana tindak lanjut (RTL) SKM Tahun 2023 sebanyak 100%.

2. Guna memastikan RTL tetap terimplementasi, maka perlu disusun berbagai strategi
untuk mengatasi permasalahan yang ada. Strategi yang dikembangkan untuk
mengatasi masalah tersebut, dan mendorong diimplementasikannya RTL antara lain:
a. Monitoring dan evaluasi pelayanan publik secara berkala.

b. Pengembangan dan pemeliharaan subsite SISOBAT secara berkelanjutan.

Jakarta, 19 Agustus 2024
Direktur Standardisasi Obat, Narkotika,
Psikotropika, Prekursgr, dan Zat Adiktif

Dra. Tri Asti Isnariani, Apt, M.Pharm.
NIP. 19690414 200212 2 001
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